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ABSTRACT

Suku Dayak Desa merupakan sub-suku dari rumpun suku Dayak lbanik yang
menempati beberapa wilayah di Kecamatan Kelam Permai Kabupaten Sintang,
Kalimantan Barat. Berbagai tanaman obat dimanfaatkan oleh masyarakat suku
Dayak Desa untuk pencegahan atau pengobatan penyakit. Daun kemunting
menjadi salah satu obat tradisional yang digunakan oleh suku Dayak Desa dalam
penyembuhan luka. Studi literatur ini bertujuan untuk menelaah potensi daun
kemunting terhadap penyembuhan luka dalam konteks pengobatan tradisional
suku Dayak Desa. Disimpulkan bahwa kemunting berpotensi besar dalam
meredakan inflamasi, mempercepat penyembuhan luka, dan mencegah infeksi
sebab memiliki sifat-sifat antiinflamasi, antioksidan, dan antimikroba. Artikel ini
menggarisbawahi pentingnya eksplorasi kemunting sebagai tanaman obat
tradisional suku Dayak Desa dalam penyembuhan luka sebagai dasar untuk
penelitian dan pengembangan pengobatan tradisional di wilayah tersebut.

ABSTRACT

The Potential Of Kemunting Leaves (Melastoma Malabathricum) As A
Traditional Medicine Of The Dayak Desa Tribes In Wound Healing. The Dayak
Desa tribe is a sub-tribe of the Ibanic Dayak ethnic group which occupies several
areas in Kelam Permai District, Sintang Regency, West Kalimantan. Various
medicinal plants are used by the Dayak Desa community to prevent or treat
disease. Kemunting leaves are one of the traditional medicines used by the Dayak
Desa tribe to heal wounds. This literature study aims to examine the potential of
kemunting leaves for healing wounds in the context of traditional Dayak Desa
medicine. It was concluded that kemunting has great potential in reducing
inflammation, accelerating wound healing, and preventing infection because it
has anti-inflammatory, antioxidant and antimicrobial properties. This article
underlines the importance of exploring kemunting as a traditional medicinal plant
of the Dayak Desa tribe in healing wounds as a basis for research and
development of traditional medicine in the region.
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PENDAHULUAN

Luka merupakan kerusakan pada integritas epitel suatu jaringan, dan dapat mencakup
kerusakan pada jaringan subepitel seperti dermis, fasia, dan otot. Luka bisa terjadi akibat
trauma fisik seperti sobekan, sayatan, atau tusukan (disebut luka terbuka), atau karena
dampak trauma dari benda tumpul yang menghasilkan memar (dikenal sebagai luka
tertutup).! Proses penyembuhan luka berperan penting dalam memulihkan struktur anatomi
kulit serta menjaga fungsi tubuhnya tetap terjaga. Proses penyembuhan luka merupakan
serangkaian tahapan yang terdiri dari empat fase berkelanjutan, yakni hemostasis
(berlangsung mulai dari hitungan menit hingga jam setelah cedera), inflamasi (berlangsung
pada hari 1-3), proliferasi dan perbaikan (berlangsung pada hari 4-21), dan akhirnya, tahap
remodeling luka (berlangsung dari hari 21-365).2

Gangguan dan perpanjangan waktu yang terjadi pada setiap fase dapat mengganggu
proses penyembuhan luka sehingga akan terjadi luka kronis.> Meski terdapat banyak pilihan
obat seperti antibiotik, anti-inflamasi, maupun analgesik yang tersedia untuk pengobatan
luka, sebagian besar pengobatan tersebut seringkali menimbulkan efek samping yang tidak
diinginkan sehingga sangat dianjurkan untuk beralih menggunakan bahan alami sebagai
pengobatan luka.*® Maka dari itu, diperlukan upaya pengembangan obat alternatif dalam
penyembuhan luka. Salah satu sumber penting untuk pengembangan obat tersebut adalah
eksplorasi tanaman berbasis ethnomedicine.

Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional telah menjadi bagian integral dari
budaya manusia sejak ribuan tahun yang lalu. Suku-suku di berbagai belahan dunia telah
mengembangkan pengetahuan tentang sifat dan penggunaan tanaman tertentu untuk
mengatasi berbagai masalah kesehatan. Salah satu suku yang kaya akan pengetahuan tentang
penggunaan tanaman obat adalah Suku Dayak Desa. Suku Dayak Desa merupakan sub-suku
dari rumpun suku Dayak Ibanik yang menempati beberapa wilayah di Kecamatan Kelam
Permai, Kabupaten Sintang, Kalimantan Barat. Mereka telah lama mengandalkan berbagai
tumbuhan lokal untuk mengobati berbagai penyakit, termasuk luka.®

Salah satu tanaman yang potensial dalam mempercepat penyembuhan luka adalah
kemunting (Melastoma malabathricum). Tanaman ini memiliki sejumlah nama lokal di
berbagai bahasa daerah di Indonesia, seperti kemunting (Dayak); senduduk, sekeduduk,
kenduduk, cengkodok (Melayu); harendong (Sunda), kluruk, senggani (Jawa).” Suku Dayak
Desa secara tradisional telah menggunakan kemunting sebagai salah satu bahan alami untuk
merawat luka. Mereka menggunakan daun kemunting yang dikunyah hingga halus kemudian
ditempelkan pada luka. Cara ini diyakini akan membantu mempercepat proses penyembuhan
luka.® Namun, meskipun penggunaan tanaman ini telah ada dalam budaya suku Dayak Desa
selama bertahun-tahun, perlu adanya penelitian yang menggali potensi dan efikasi kemunting
sebagai obat tradisional dalam penyembuhan luka.

Artikel literature review ini bertujuan untuk menggali penelitian yang ada tentang
potensi kemunting dalam pengobatan luka dan memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang manfaat tanaman ini dalam konteks pengobatan tradisional Suku Dayak Desa.

METODE
Penulisan ini merupakan literature review dengan pengumpulan literatur dari jurnal

berbahasa Inggris dan Indonesia dari tahun 2000-2023 yang sebagian besar merupakan artikel
penelitian. Pencarian menggunakan mesin pencari PubMed dan Google Scholar dengan kata
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kunci: Melastoma malabathricum, wound healing, penyembuhan luka, dan Dayak Desa.
Selanjutnya dilakukan screening untuk mendapatkan artikel yang sesuai kriteria inklusi.
Informasi yang diperoleh disintesakan sehingga dapat menjelaskan manfaat dan bioaktivitas
M. malabathricum dalam penyembuhan luka dalam konteks pengobatan tradisional suku
Dayak Desa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dayak Desa

Suku Dayak Desa adalah sub-suku dari rumpun suku Dayak Ibanik yang tinggal di
Kalimantan Barat. Sub-suku Dayak di Kalimantan Barat tercatat memiliki 151 kelompok
dengan keragaman bahasa sebanyak 168.%2 Suku Dayak Desa tersebar luas di Kabupaten
Sintang dan mendiami beberapa wilayah di Kecamatan Kelam Permai, Kabupaten Sintang.
Kabupaten Sintang dikenal memiliki keragaman tanaman obat yang cukup tinggi. Berbagai
tanaman obat digunakan oleh masyarakat dan dukun tradisional untuk perawatan kesehatan
atau pengobatan penyakit.®

Tanaman obat digunakan suku Dayak Desa sebagai garis pertahanan pertama
melawan penyakit. Tanaman-tanaman ini, baik yang ditanam maupun yang tumbuh liar,
dikumpulkan langsung dari hutan atau halaman belakang. Famili Araceae mendominasi
tanaman obat yang digunakan oleh masyarakat Dayak Desa, dengan daun menjadi komponen
yang paling umum digunakan. Nilai terapi tertinggi ditemukan pada Colocasia esculenta
(Keladi). Di dalam masyarakat Dayak Desa, semua bagian tanaman Keladi direbus dan
dikonsumsi untuk mengatasi tekanan darah tinggi. Selain itu, masyarakat Dayak Desa
memberikan makna filosofis khusus dalam penggunaan tanaman sebagai obat tradisional.
Beberapa tanaman ini dengan makna filosofis mencakup: Anisophyllea disticha (Kayu Ribu),
yang diyakini memiliki banyak manfaat seperti mengobati hati berlemak; Dracaena marginata
(Telusuh Punan), dianggap memberikan perlindungan saat melahirkan; Cheilocostus
speciosus (Pentawar), dipandang sebagai pemulih stamina karena sifat pendinginnya;
Alstonia scholaris (Pelaik), diyakini memiliki kemampuan memperbaiki organ yang terluka
akibat jatuh; Merremia peltata (Akar Jelayan) dan Cordyline fruticosa (Sabang Balek),
dianggap sebagai pengusir atau antidot terhadap racun.©

Kearifan lokal mengacu pada perilaku yang berkaitan dengan membangun hubungan
positif antara manusia dan lingkungan alam di sekitar mereka. Ini mewakili cara hidup,
pengetahuan, dan strategi bertahan hidup yang dikembangkan oleh komunitas lokal untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka. Biasanya, kearifan lokal ini diturunkan dari satu
generasi ke generasi berikutnya. Penggunaan tanaman sebagai obat tradisional tetap
berlanjut hingga saat ini, berkat wawasan dari kearifan lokal. Di antara Suku Dayak,
pengetahuan tentang tanaman obat telah diwariskan dari generasi ke generasi. Cara hidup
Suku Dayak sangat terkait erat dengan alam dan hutan. Mereka mengakui manfaat tak ternilai
yang alam berikan bagi kehidupan mereka, seringkali bergantung pada sumber daya hutan
untuk obat tradisional, yang berkontribusi pada kesejahteraan Suku Dayak.®

Luka

Luka adalah kondisi di mana terjadi gangguan pada kontinuitas seluler, struktural, dan
fungsi dari jaringan hidup, dan dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti trauma fisik, zat
kimia, panas, infeksi mikroba, atau respons imunologis. Dengan kata lain, luka adalah
kerusakan pada lapisan epitel yang bisa disertai oleh gangguan pada struktur dan fungsi
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jaringan normal yang berada di bawahnya. Setelah terjadi cedera, sangat penting untuk
memulihkan integritas kulit dengan cepat agar fungsi normalnya dapat dipertahankan. Dalam
proses ini, berbagai elemen seperti sel mononuklear darah tepi, sel kulit residen, matriks
ekstraseluler, sitokin, kemokin, faktor pertumbuhan, dan molekul pengatur lainnya ikut
berperan dalam proses penyembuhan luka. Proses perbaikan kulit yang kompleks ini dibagi
menjadi tiga tahap yang berurutan: fase inflamasi, fase proliferasi, dan fase remodeling.
Tahap inflamasi meliputi peradangan neurogenik pada kulit dan proses hemostasis.!

Hemostasis sendiri terjadi dalam tiga tahap: vasokonstriksi, hemostasis primer, dan
hemostasis sekunder. Ketika kulit mengalami luka, terjadi vasokonstriksi pada dinding
pembuluh darah untuk menghentikan perdarahan. Kemudian, pada tahap hemostasis primer,
terjadi agregasi trombosit yang dipicu oleh paparan kolagen dalam matriks subendotel.
Hemostasis sekunder merujuk pada aktivasi kaskade koagulasi di mana fibrinogen yang larut
akan diubah menjadi untaian fibrin yang tidak larut, membentuk jaringan fibrin. Agregasi
trombosit dan pembentukan jaringan fibrin bergabung untuk membentuk trombus yang
berfungsi menghentikan perdarahan, membebaskan komplemen dan faktor pertumbuhan,
serta memberikan perancah sementara untuk sel-sel infiltrasi yang diperlukan untuk
penyembuhan luka.!?

Fase inflamasi teraktifasi bersamaan dengan terjadinya fase hemostasis. Tujuan dari
fase ini adalah untuk melawan potensi infeksi bakteri di area luka dan mengaktifkan
pelepasan sitokin.'® Proses respons inflamasi dimulai dengan vasodilatasi yang dipicu oleh
pelepasan faktor-faktor terlarut seperti nitric oxide, bradikinin, histamin, dan prostaglandin.
Vasodilatasi ini mengakibatkan perlambatan aliran darah, sehingga leukosit, terutama
neutrofil, dapat berinteraksi dengan endotelium. Leukosit menghasilkan spesies oksigen
reaktif dan memproduksi enzim protease antimikroba (seperti cathepsins, defensin,
laktoferin, dan lisozim) dengan tujuan menghancurkan mikroorganisme yang mungkin
berpotensi menjadi patogen. Selain itu, mereka melepaskan enzim seperti kolagenase dan
elastase yang membantu dalam pencernaan jaringan yang rusak, yang merupakan langkah
penting dalam pemulihan jaringan selama fase perbaikan selanjutnya.

Fase proliferasi atau fase granulasi tidak terjadi pada waktu yang jelas, tetapi berjalan
terus-menerus. Pada hari ke-5 hingga ke-7, fibroblas telah mulai membentuk kolagen dan
glikosaminoglikan baru. Proteoglikan-proteoglikan ini membentuk inti luka dan membantu
menstabilkan luka. Selanjutnya, proses reepitelialisasi dimulai dengan migrasi sel-sel dari
pinggiran luka dan tepi yang berdekatan. Pada awalnya, hanya lapisan tipis sel epitel yang
terbentuk, tetapi seiring berjalannya waktu, lapisan sel yang lebih tebal dan tahan lama akan
membentuk jembatan di atas luka. Selanjutnya, terjadi neovaskularisasi melalui angiogenesis,
yang merupakan pembentukan pembuluh darah baru dari pembuluh darah yang sudah ada,
dan vasculogenesis, yang merupakan pembentukan pembuluh darah baru dari sel endotelial
progenitor (EPC). Setelah serat-serat kolagen terbentuk di dalam kerangka fibrin, luka mulai
mengalami kematangan. Luka juga mulai menyusut dan proses ini dipermudah oleh terusnya
penimbunan fibroblas dan miofibroblas.*

Langkah terakhir dalam proses penyembuhan luka pada kulit adalah fase remodeling,
yang sangat bergantung pada mekanisme yang telah terjadi dalam tahap-tahap sebelumnya.
Pada fase ini, terjadi pengurangan jaringan granulasi, substitusi matriks ekstraseluler
sementara, serta apoptosis sel-sel sementara yang bermigrasi ke daerah tersebut. Fibroblas
diaktivasi oleh TGF-B1 untuk mengalami diferensiasi menjadi miofibroblas, yang bertanggung
jawab atas kontraksi luka. Di samping itu, protein matriks ekstraseluler yang bersifat
sementara didegradasi oleh MMP, protease yang membutuhkan logam dan dihasilkan oleh
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sel-sel lokal untuk mengubah protein matriks ekstraseluler yang rusak. Oleh karena itu, dalam
tahap remodeling ini, fibroblas dalam jaringan sintesis kolagen tipe |, elastin, dan komponen
lain dari matriks ekstraseluler permanen, yang menghasilkan kulit yang sedang meregenerasi
menjadi lebih kuat dan fleksibel.'®

Kemunting (Melastoma malabathricum)

Indonesia merupakan negara yang memiliki beraneka ragam tanaman herbal yang
sudah banyak digunakan sebagai bahan obat tradisional. Kemunting (Melastoma
malabathricum) merupakan salah satu tanaman herbal yang dapat digunakan sebagai
penyembuh luka.” Tanaman ini memiliki taksonomi sebagai berikut:'’

Domain : Eukaryota
Kingdom : Plantae

Phylum : Spermatophyta
Subphylum  : Angiospermae
Class : Dicotyledonae
Order : Myrtales

Family : Melastomataceae
Genus : Melastoma
Species : M. malabathricum

M. malabathricum merupakan tumbuhan perdu yang selalu hijau dan menyebar
dengan tinggi umumnya 1,8-2,0 m, dengan penyebaran sekitar 2 m. Batangnya tegak,
bercabang, ramping, bersisi 4, berkeropeng, dan tertutup rapat dengan sisik kecil, kaku,
tertekan, dan bersilia. Daunnya panjang 5-12 cm, petiolate, bilahnya berbentuk elips sempit
atau lonjong-elips, kedua ujungnya lancip, terlihat 3-5 saraf, kedua permukaannya ditutupi
bulu-bulu kecil, kaku, bersujud, permukaan atas dengan deretan sel darah putih di bagian
pangkal rambut. Bunganya berwarna merah jambu, ungu atau lembayung muda, lebar 7,5
cm, 3-6, dalam corymbs terminal sessile, 5-7 belahan, diselingi oleh daun daun besar; kepala
sari dimorfik; muncul terutama di musim panas. Buahnya berupa buah beri dengan daging
buah berwarna merah, manis, sepat, dan ditutupi kelopak bersisik dengan ujung berbulu, dan
mengandung banyak biji kecil .1’
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Gambar 2. Buah M. malabathricum
yang telah matang’

Selain membantu penyembuhan luka, berbagai manfaat lain dari M. malabathricum
telah diketahui. Beberapa bagian tanaman seperti akar, batang, daun, bunga, dan buah
dilaporkan memiliki aktivitas farmakologi, seperti antivirus, antibakteri, antiparasit,
sitotoksisitas, antioksidan, antikoagulan, penghambatan Platelet Activating Factor (PAF),
antiulkus, anti-inflamasi, aktivitas antipiretik, antinosiseptif, antivenom, dan antidiare,
dengan berbagai dosis/konsentrasi.”*®

Studi ilmiah mengungkapkan adanya berbagai kandungan fitokimia pada M.
malabathricum. Beberapa fitokimia yang telah diidentifikasi antara lain polifenol, tanin,
alkaloid, saponin, flavonoid, triterpen, flavan-3-ols, antosianin, glikosida dan steroid juga
telah dilaporkan. Konstituen fitokimia ini menunjukkan berbagai manfaat potensial dari M.
malabathricum.*°-%!

Peran Tanaman Kemunting (Melastoma malabathricum) dalam Penyembuhan Luka
Tumbuhan memiliki potensi besar dan telah digunakan dalam manajemen dan
tatalaksana luka. Sejumlah besar tumbuhan digunakan oleh suku-suku dan budaya lokal di
berbagai negara untuk pengobatan luka dan luka bakar. Bahan-bahan kimia yang berasal dari
tumbuhan perlu diidentifikasi dan diformulasikan untuk pengobatan dan pengelolaan luka.
Saat ini, sejumlah produk herbal sedang diselidiki. Skrining ekstrak herbal telah menjadi
perhatian besar bagi para ilmuwan dalam upaya menemukan obat-obatan baru yang efektif.?2

Studi In Vivo

Sunilson et al. pada tahun 2008 melaporkan potensi penyembuhan luka oleh daun M.
malabathricum, yang dikumpulkan dari Negara Bagian Selangor, Malaysia, dalam bentuk
salep saat diuji dalam dua jenis model luka pada tikus: (i) model luka eksisi dan (ii) model luka
insisi. Ekstrak yang disiapkan dalam bentuk salep 5%, menunjukkan aktivitas penyembuhan
luka yang sebanding dengan obat standar, nitrofurazon dalam bentuk salep 0,2%, dalam hal
kemampuan kontraksi luka, waktu penutupan luka, kekuatan tarik, dan regenerasi jaringan di
lokasi luka. Waktu penutupan luka pada kelompok yang diobati dengan nitrofurazon dan
ekstrak adalah sama (18,0 £ 2,0 hari). Dalam studi luka insisi, salep ekstrak dan nitrofurazon
menyebabkan peningkatan signifikan dalam kekuatan tarik luka usia 10 hari dibandingkan
dengan kelompok kontrol (418,0 + 13,8 g). Kekuatan tarik kelompok yang diobati dengan
salep ekstrak dan salep nitrofurazon hampir sama (551,0 + 16,9 g versus 576,0 + 12,5 g).
Menariknya, salep ekstrak meningkatkan regenerasi jaringan kulit yang asli pada luka jauh
lebih besar daripada nitrofurazon, dengan obat standar menyebabkan lebih banyak fibrosis
relatif pada luka kulit dibandingkan dengan salep ekstrak. Meskipun fibrosis relatif lebih
sedikit pada tikus yang diobati dengan salep ekstrak, jaringan asli lebih banyak diregenerasi
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pada luka hewan. Struktur adrenal kulit seperti kelenjar pilosebaceous dan kelenjar keringat
lebih baik terlihat pada luka yang diobati dengan salep ekstrak dibandingkan dengan luka
hewan yang diobati dengan nitrofurazone.?

Penelitian Nurdiana et al. pada tahun 2013 juga melaporkan bahwa ekstrak daun M.
malabathricum dengan pelarut air menunjukkan potensi penyembuhan luka yang kuat dalam
model luka eksperimental pada tikus. Persentase kontraksi luka dicatat selama 15 hari di
mana M. malabathricum menunjukkan persentase kontraksi tertinggi (93%). Tikus yang
diobati dengan ekstrak daun M. malabathricum menunjukkan bekas luka yang lebih halus
dengan sedikit inflamasi dan tidak ada infeksi mikroba dibandingkan dengan perlakuan obat
konvensional (Poviderm dan Actiflavin).?*

Kaban et al. pada tahun 2020 meneliti efektivitas penyembuhan luka sayat pada kelinci
dengan menggunakan ekstrak etanol daun M. malabathricum. Kelompok yang diberi
perlakuan salep ekstrak konsentrasi 50% merupakan kelompok yang paling cepat sembuh dan
menunjukkan penurunan panjang luka paling cepat. Pada hari ke-11 luka sayat sudah hilang,
sedangkan kelompok yang diberikan kontrol positif salep betadine pada hari ke-14 belum
sembuh total. Hasil tersebut menunjukkan bahwa salep ekstrak etanol daun M.
malabathricum konsentrasi 50% adalah formulasi sediaan yang paling efektif dalam
penyembuhan luka sayat pada kelinci.?

Tidak hanya pada luka sayat, penelitian lain juga melaporkan efektivitas daun M.
malabathricum dalam penyembuhan luka bakar. Izzati et al. pada tahun 2015 menemukan
bahwa salep ekstrak etanol daun M. malabathricum konsentrasi 5% memiliki potensi
penyembuhan luka bakar yang lebih besar dari obat lain seperti Sibro sebagai kontrol positif.2®
Sejalan dengan itu, Helmidanora et al. pada tahun 2017 juga melaporkan bahwa ekstrak
etanol daun M. malabathricum memiliki aktivitas terhadap proses penyembuhan luka bakar
pada mencit putih jantan dengan melihat nilai rata-rata AUC (Area Under Curve) pada
perlakuan ekstrak daun dengan konsentrasi 2,5%, 5%, dan 10% berturut-turut sebesar 1,98
(cm?/hari), 2,05(cm?/hari), dan 2,24 (cm?/hari). Dari ketiga perlakuan ekstrak etanol daun M.
malabathricum didapatkan konsentrasi yang memberikan efek optimum dalam
penyembuhan luka bakar pada mencit adalah konsentrasi ekstrak 2,5%.%’

Studi /n Vitro

M. malabathricum juga mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri penyebab
infeksi pada luka. Dalam upaya mempelajari efek penyembuhan luka oleh daun M.
malabathricum yang dikumpulkan dari Negara Bagian Selangor, Malaysia, Sunilson et al. juga
melakukan studi antibakteri terhadap empat isolat klinis (A, B, C, dan D) dari Staphylococcus
aureus dan 3 isolat klinis (A, B, dan C) dari Pseudomonas aeruginosa yang diperoleh dari luka
pasien yang berbeda menggunakan modifikasi teknik difusi sumur agar. Berdasarkan data
yang diperoleh, ekstrak yang diuji pada konsentrasi 0,5; 1,0; 2,0; 3,0; 4,0; 6,0; 8,0; dan
16,0 mg/mL menunjukkan aktivitas antibakteri pada nilai MIC 3,0 mg/mL untuk strain klinis A,
B, dan D dan 7,0 mg/mL untuk strain klinis C dari S. aureus. Sedangkan nilai MIC yang tercatat
untuk ketiga isolat klinis P. aeruginosa adalah 8,0 mg/mL.2% Penelitian lain oleh Widowati et
al. pada tahun 2021 juga melaporkan bahwa ekstrak etanol daun M. malabathricum
mempunyai aktivitas antibakteri dan mampu menghambat pertumbuhan seluruh bakteri
yang diuji. Aktivitas terbaik dalam menghambat bakteri Escherichia coli adalah pada
konsentrasi 100% dengan zona hambat 13,8 mm, Shigella dysenteriae pada konsentrasi 75%
dengan zona hambat 10,83 mm, P. aeruginosa pada konsentrasi 75% dengan zona hambat
20,3 mm, dan S. aureus pada konsentrasi 50% dengan zona hambat 23,3 mm.%!
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Kandungan dan Manfaat

Berdasarkan penelitian terdahulu, M. malabathricum diketahui mengandung
metabolit sekunder berupa alkaloid, flavonoid, fenol, saponin, tanin, steroid, dan
terpenoid.’®1%2!  Berbagai kandungan senyawa ini mampu mempercepat proses
penyembuhan luka. Selain itu, efek antibakteri dari berbagai senyawa tersebut juga
mencegah infeksi pada luka dan menunjang penyembuhannya.

Alkaloid dapat mempercepat penyembuhan luka dan granulasi jaringan dengan
meningkatkan kolagen dan fibroblas serta menurunkan jumlah sel inflamasi.?® Fibroblas
merupakan jaringan ikat yang berperan dalam produksi kolagen.?® Kolagen merupakan
protein ikat yang bertanggung jawab terhadap elastisitas dan kekuatan struktur kulit.3°
Alkaloid juga berperan dalam regulasi jalur sinyal SRC/MEK/ERK yang mendorong proses
penyembuhan luka.3?

Kandungan flavonoid pada ekstrak daun M. malabathricum dikenal dengan aktivitas
antiinflamasi, antibakteri, dan antioksidan.3? Sebagai antiinflamasi, flavonoid memperpendek
tahap peradangan, menyebabkan tahap proliferasi dan remodeling, sehingga memperpendek
proses penyembuhan. Aktivitas antibakteri dari flavonoid mendukung aktivitas ini. Proses
peradangan lebih cepat berakhir seiring dengan menurunnya jumlah bakteri. Aktivitas
antibakteri flavonoid mengacu pada kemampuannya untuk membentuk kompleks dengan
protein membran sel bakteri.3® Flavonoid bekerja sebagai antioksidan dengan cara
menangkap radikal bebas yang mengarah pada pencegahan stres oksidatif.3*

Zat fenolik mengurangi inflamasi dengan menangkap radikal bebas yang merusak
jaringan, meningkatkan biosintesis arakidonat untuk menghasilkan prostaglandin, yang
merupakan mediator inflamasi, dan memblokir enzim siklooksigenase.® Senyawa fenolik
diketahui dapat merusak membran bakteri, menganggu sintesis asam nukleat, menghambat
faktor virulensi seperti enzim dan racun, dan menghambat pembentukan biofilm bakteri.3®

Saponin merupakan metabolit sekunder yang memiliki aktivitas antibakteri. Aktivitas
ini berkaitan dengan kemampuannya dalam meningkatkan permeabilitas membran sel
bakteri sehingga menyebabkan hemolisis.3” Selain itu, saponin juga dapat meningkatkan
produksi kolagen dan mempercepat epitelisasi sel pada luka.3® Saponin juga berperan penting
dalam penyembuhan luka akibat kondisi hiperglikemik dengan meningkatkan proliferasi sel
endotel.

Tanin juga memainkan peran penting dalam proses penyembuhan luka. Tanin dikenal
dengan aktivitas antibakterinya, membangun kembali jaringan yang rusak, dan mempercepat
kontraksi jaringan fibrosa dalam penyembuhan luka.*® Kontraksi fibrosa oleh fibroblas akan
memicu pembentukan bekas luka yang melindungi pembentukan sel di lokasi luka. Aktivitas
antibakteri tanin disebabkan kemampuannya melewati dinding sel bakteri sampai ke
membran internal, mengganggu metabolisme sel, dan sebagai akibatnya menghancurkan sel
bakteri.*! Selain mekanisme ini, tanin juga dikenal sebagai antioksidan dengan aktivitas
mekanisme penangkal radikal bebas yang mirip dengan flavonoid.*?

Terpenoid merupakan senyawa yang bekerja cepat dalam menghambat mekanisme
bakteri dengan disfungsi atau pecahnya membran sel bakteri, sementara steroid bersifat
sebagai antiinflamasi.**** Kandungan metabolit daun M. malabathricum beserta manfaatnya
dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kandungan metabolit sekunder daun Melastoma malabathricum dan

manfaatnya
Metabolit Manfaat
Sekunder
Alkaloid Antiinflamasi, meningkatkan
produksi kolagen dan fibroblas 28
Flavonoid Antiinflamasi, antibakteri, dan
antioksidan3234
Fenol Antiinflamasi, antibakteri, dan
antioksidan3>36
Saponin Antibakteri dan meningkatkan
produksi kolagen37:38
Tanin Antibakteri, antioksidan, dan
mempercepat kontraksi jaringan
fibrosa*o-42
Terpenoid Antibakteri*3
Steroid Antiinflamasi**

Keamanan penggunaan topikal maupun oral dari M. malabathricum pada manusia
masih belum dievaluasi, namun beberapa penelitian in vivo pada tikus telah dilakukan.
Reduan et al. pada tahun 2020 melakukan pengujian 14 hari untuk toksisitas akut dan 28 hari
untuk toksisitas subakut M. malabathricum. Aplikasi topikal ekstrak etanol daun M.
malabathricum pada dosis 2,5%, 5%, dan 10% tidak menyebabkan efek negatif akut dan
subakut pada kulit atau reaksi toksik sistemik pada tikus.* Penelitian lain oleh Kamsani et al.
tahun 2019 mengevaluasi tentang toksisitas akut dan subkronis dari ekstrak metanol M.
malabathricum. Pada penelitian toksisitas akut, tikus yang diberi MEMM selama 28 hari pada
dosis 500 dan 1000 mg/kg tidak mengalami kematian, perubahan perilaku, atau perubahan
berat badan yang signifikan. Demikian juga pada penelitian toksisitas subkronis, pemberian
MEMM selama 90 hari pada dosis 50, 250, dan 500 mg/kg tidak menyebabkan kematian atau
perubahan signifikan dalam parameter hematologi.*®

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa kemunting (Melastoma malabathricum)
memiliki potensi besar sebagai obat tradisional yang digunakan oleh suku Dayak Desa dalam
proses penyembuhan luka. Kemunting memiliki sifat-sifat antiinflamasi, antioksidan, dan
antimikroba yang bermanfaat dalam meredakan inflamasi, mempercepat penyembuhan luka,
dan mencegah infeksi. Oleh karena itu, tanaman ini telah menjadi bagian integral dari praktik
pengobatan tradisional suku Dayak Desa.

Selain itu, artikel ini juga menyoroti pentingnya kearifan lokal dalam memanfaatkan
sumber daya alam yang ada di sekitar mereka untuk pengobatan. Penggunaan tanaman obat
tradisional seperti kemunting mencerminkan pengetahuan yang telah diturunkan dari
generasi ke generasi dan memperkuat ikatan budaya suku Dayak Desa dengan alam.

Namun, meskipun terdapat bukti-bukti awal yang mendukung efikasi kemunting
dalam penyembuhan luka, masih diperlukan penelitian lebih lanjut, termasuk penelitian
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klinis, untuk memuvalidasi klaim ini secara ilmiah dan mengidentifikasi dosis yang tepat serta
metode penggunaan yang efektif. Selain itu, perlunya pelestarian sumber daya alam dan
kearifan lokal juga harus diperhatikan dalam upaya menjaga penggunaan berkelanjutan
kemunting sebagai obat tradisional.

Keseluruhan, artikel ini menggarisbawahi pentingnya eksplorasi tanaman obat

tradisional dalam konteks suku Dayak Desa dan potensinya dalam penyembuhan luka. Hal ini
dapat menjadi landasan bagi penelitian dan pengembangan lebih lanjut dalam bidang
pengobatan tradisional dan kesehatan masyarakat di daerah tersebut.
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